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HUBUNGAN ANTARA KONFORMITAS DENGAN IMPULSIVE BUYING 

PADA REMAJA PENGGEMAR K-POP DI KOTA PALEMBANG 

Amanda Khoirunnisa1, Maya Puspasari2 

ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adakah hubungan antara 

konformitas dengan impulsive buying pada remaja penggemar K-Pop di 

Kota Palembang. Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan 

antara konformitas dengan impulsive buying. 

 Sampel pada penelitian ini adalah remaja penggemar K-Pop di 

Kota Palembang sebanyak 100 orang yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling. Skala yang digunakan yaitu skala Konformitas yang dibuat 

sendiri oleh peneliti berdasarkan pada dasar-dasar konformitas yang 

dikemukakan oleh Baron dan Bryne (2005), dan skala impulsive buying 

yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan karakteristik impulsive 

buying dari Rook (1987). 

 Hasil hipotesis menunjukkan adanya hubungan negatif antara 

konformitas dengan impulsive buying, dengan nilai signifikansi p = 0,004 

(p<0,05) dan r = -0,282. Semakin tinggi konformitas pada remaja maka 

semakin rendah impulsive buying pada remaja, begitu juga sebaliknya, 

semakin rendah konformitas maka semakin tinggi pula impulsive buying 

pada remaja penggemar K-pop. 

Kata Kunci : Konformitas, Impulsive Buying 
1Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
2Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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THE RELATION BETWEEN CONFORMITY AND IMPULSIVE BUYING 

ON K-POP ENTHUSIAST TEENAGERS IN PALEMBANG 

Amanda Khoirunnisa1, Maya Puspasari2 

ABSTRACT 

 The purpose of this study was to discover the relation between conformity 

and impulsive buying on K-POP enthusiast teenagers in Palembang. The 

hypothesis of this study was there was a relation between conformity and 

impulsive buying. 

 The sample of this study was 100 K-POP enthusiast teenagers in 

Palembang through purposive sampling technique. The scale used was 

Conformity Scale based on the conformity principles which were purposed by 

Baron and Bryne (2005). Furthermore, the impulsive buying scale was also 

conducted by the researchers based on impulsive buying characteristics from Rook 

(1987). 

 The outcome of the hypothesis showed that there was a negative correlation 

between conformity and impulsive buying with significant score of p = 0,004 

(p<0,05) and R correlation = -0,282. The higher conformity of the teenagers was, 

the lower their impulsive buying. In conclusion is, their low conformity would 

lead to high impulsive buying of these K-pop enthusiast teenagers. 
  

Key words: Conformity, Impulsive Buying 

1Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 
2Lecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja menurut Piaget (Ali & Asrori, 2004) adalah suatu usia dimana 

individu mulai beradaptasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu masa dimana 

seorang anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang 

lebih tua melainkan merasa sama atau sejajar. Pada masa transisi terdapat 

keraguan terhadap apa yang harus dilakukan, karena pada masa ini remaja bukan 

lagi seorang anak dan juga bukan orang dewasa (Hurlock, 2003).  

Haris (Wade & Tavris, 2007), mengatakan bahwa remaja sebagaimana 

orang dewasa hidup dalam dua lingkungan, yaitu lingkungan di dalam rumah dan 

lingkungan di luar rumah. Mereka belajar tentang norma-norma berperilaku dan 

cara melepaskan diri dari norma-norma tersebut yang diterapkan oleh orangtua 

dirumah, setelah mereka meninggalkan rumah, mereka mengikuti cara berpakaian, 

kebiasaan, bahasa, dan peraturan-peraturan dari teman di lingkungan luar rumah. 

Dalam perkembangannya remaja terpapar pada lingkungan. Saat ini 

remaja di Indonesia banyak yang mengikuti Korean Pop (K-Pop). Cheonsa 

(2011), mendefinisikan Korean Pop atau K-pop sebagai jenis musik Korea yang 

populer dan mencakup berbagai genre. Keberadaan K-Pop berpengaruh besar 

pada Korean Wave (Hallyu) yang tengah booming saat ini. Kepopuleran K-Pop 

semakin meningkat seiring dengan munculnya bakat-bakat baru yang mampu 
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memikat masyarakat, khususnya bagi remaja (Cheonsa, 2011). Kegemaran akan 

budaya ini menyebabkan remaja menggandrungi budaya K-Pop. 

Cheonsa (2011), menyebutkan beberapa alasan mengapa orang-orang 

menyukai K-Pop. Salah satunya adalah karena musik yang bagus dan easy 

listening. Orang akan tetap dapat menikmatinya walaupun ada kendala dalam 

bahasa. Selain itu kebanyakan artis Korea selalu tampil dengan penampilan yang 

lengkap. Mereka tak hanya menonjolkan suara yang bagus tetapi juga koreografi 

tarian yang menarik. Penampilan mereka juga sangat menarik dan banyak menjadi 

kiblat fashion anak muda sekarang ini. Adanya internet, Youtube, dan jejaring 

sosial seperti Facebook dan Twitter semakin memudahkan K-Pop untuk 

menyebar, tak hanya di Asia namun juga di dunia (Cheonsa, 2011). 

Remaja penggemar K-Pop ini biasanya juga royal dengan idolanya. 

Mereka tak segan-segan untuk mengeluarkan banyak uang untuk membeli segala 

macam pernak-pernik tentang idolanya. Mereka juga tidak takut untuk membeli 

sampai 10 kaset album saat idolanya me-release album agar idolanya 

memenangkan penghargaan di berbagai ajang penghargaan musik (Cheonsa, 

2011).  

Melalui wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 19 Januari 2018 

di salah satu restaurant cepat saji di Palembang kepada lima remaja penggemar 

K-Pop yang ada di Kota Palembang diketahui bahwa remaja penggemar K-Pop 

seringkali malah membeli barang K-Pop yang belum tentu mereka butuhkan dan 
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barang tersebut dipakai hanya dalam jangka pendek ataupun tak jarang hanya 

dijadikan sebagai bahan untuk dipajang dan dikoleksi saja.  

Hasil wawancara tersebut juga diketahui bahwa remaja penggemar K-Pop 

biasanya membeli barang K-Pop berupa barang-barang yang ada kaitannya 

dengan idola mereka, misalnya album dari idolanya, tas, skin care, postcard, 

poster, tiket konser, dan barang K-Pop lain yang ada kaitannya dengan idola 

mereka. Selain membeli secara online mereka juga membeli secara langsung 

dengan mendatangi toko yang menjual barang-barang K-Pop. 

Informasi lain yang diperoleh dari hasil wawancara tersebut yaitu remaja 

penggemar K-Pop juga seringkali membeli barang secara spontan tanpa adanya 

perencanaan sebelumnya, serta melakukan pembelian bukan berdasarkan 

kebutuhannya lagi, tetapi karena ingin memenuhi hasrat yang timbul dalam 

dirinya. Menurut Utami dan Sumaryono (2008) aktivitas berbelanja seperti itu 

termasuk pola berbelanja konsumen yang disebut sebagai belanja impulsif atau 

impulsive buying. 

Rook (1987) mendefinisikan impulsive buying sebagai dorongan untuk 

membeli secara hedonis dan dapat menstimulasi adanya konflik emosional dan 

cenderung mengurangi konsekuensinya,yang terjadi ketika konsumen mengalami 

dorongan secara tiba-tiba, seringkali kuat dan terus-menerus untuk membeli 

sesuatu. 

Mowen dan Minor (2002) mengatakan bahwa pelaku impulsive buying 

sedikit menggunakan proses kognitif dan lebih melibatkan faktor emosi. Dalam 

tahap perkembangan, diketahui pada masa remaja kematangan emosi individu 
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belum stabil. Hal ini mengakibatkan remaja menjadi pasar yang potensial bagi 

produsen maupun pemasar.  

Pada impulsive buying, konsumen memiliki perasaan yang kuat dan positif 

terhadap suatu produk yang harus dibeli, hingga akhirnya konsumen memutuskan 

membelinya (Mowen & Minor, 2002). Proses efektif yang muncul pada 

konsumen langsung menuju pada perilaku membeli, tanpa konsumen 

memikirkannya dahulu bahkan mempertimbangkan konsekuensi yang 

diperolehnya.  

Menurut Rook (1987) impulsive buying memiliki karakteristik antara lain: 

yang pertama adalah spontanitas, dimana pembelian ini tidak diharapkan dan 

memotivasi konsumen untuk membeli sekarang sebagai respon terhadap simulasi 

visual yang terjadi di tempat penjualan. Kedua adalah kekuatan, kompulsi, 

intensitas yang memungkinkan adanya motivasi untuk mengesampingkan semua 

yang lain dan bertindak seketika. Ketiga adalah excitement dan stimulation, yaitu 

desakan mendadak untuk sering membeli disertai denan perasaan “exitement”. 

Terakhir adalah ketidakpedulian akibat, dimana desakan untuk membeli dapat 

menjadi begitu sulit ditolak sehingga akibat yang mungkin negatif diabaikan. 

Untuk memperkuat fenomena tersebut, maka peneliti juga menyebarkan 

angket kepada 35 orang penggemar K-Pop dari fandom berbeda-beda yang ada di 

Kota Palembang, yang terdiri dari 34 orang perempuan dan 1 orang laki-laki pada 

tanggal 22 April 2018. Dari hasil angket yang telah disebarkan terdiri dari 8 

pernyataan yang dilihat berdasarkan karakteristik impulsive buying yang 
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dikemukakan oleh Rook (1987). Sebanyak 22 orang (62,9%) menyatakan tidak 

bisa menahan diri untuk membeli ketika melihat barang K-Pop di online shop. 

Lebih lanjut, dari hasil survey tersebut juga menunjukkan sebanyak 24 

orang (68,6%) suka membeli barang K-Pop yang belum pernah direncanakan 

sebelumnya, dan sebanyak 26 orang (74,3%) mudah tergoda untuk membeli 

barang K-Pop yang ada di online shop. Sebanyak 19 orang (54,3%) menyatakan 

akan melakukan segala cara agar mendapatkan ketika memiliki keinginan untuk 

membeli barang K-Pop. Sebanyak 26 orang (74,3%) menyatakan disaat memiliki 

uang lebih selalu berkeinginan untuk membeli barang K-Pop dan tidak dapat 

menahan diri untuk membeli barang K-Pop tersebut. 

Peneliti juga melakukan survey tambahan kepada 15 orang remaja 

penggemar K-Pop yang berbeda di Kota Palembang pada tanggal 22 Mei 2018 di 

salah satu restaurant di Palembang. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh 

sebanyak 13 orang (86, 6%) yang menyatakan bahwa mereka suka membeli 

barang-barang yang ada kaitannya dengan K-Pop. Biasanya mereka membeli 

barang K-Pop tersebut di stand K-Pop, online shop, toko K-Pop dan lain-lain.  

Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan sebanyak 8 orang (53,3%) dari 

mereka pernah mengeluarkan biaya yang tinggi untuk membeli barang K-Pop. 

Sebanyak 8 orang (53,3%) juga mengatakan bahwa mereka membeli barang K-

Pop tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan mereka, dan kebanyakan dari mereka 

membeli karena memiliki keinginan untuk memiliki barang K-Pop tersebut, 

setelah memiliki barang tersebut tak jarang hanya dijadikan sebagai pajangan dan 

barang koleksi saja, dan sebanyak 9 orang (60%) menyatakan bahwa mereka tidak 
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merencanakan untuk membeli barang-barang K-Pop. Mereka seringkali membeli 

barang K-Pop secara spontan, jika mereka melihat barang K-Pop yang diinginkan 

atau melihat barang K-Pop yang ada kaitan dengan idolanya mereka tidak segan 

untuk membelinya pada saat itu juga. 

Terlihat dari hasil angket awal yang dilakukan dengan beberapa 

penggemar K-Pop (K-Popers) yang ada di Kota Palembang termasuk dalam 

konsumen impulsive buying. Mereka tidak bisa menahan diri untuk membeli 

barang K-Pop ketika melihat di online shop atau toko secara langsung, adanya 

keinginan yang kuat untuk membeli barang yang diinginkan, tidak 

memperdulikan dampak negatif yang akan terjadi dari tindakan mereka dengan 

membeli barang yang mereka inginkan, dan mengesampingkan manfaat ataupun 

kegunaan dari barang K-Pop tersebut. 

Remaja penggemar K-Pop tersebut mengatakan kepada peneliti pada saat 

wawancara yang dilakukan pada tanggal 19 Januari 2018 bahwa mereka membeli 

barang K-Pop hanya karena ikut-ikutan teman agar sama dengan teman yang lain 

dan tidak ingin dikatakan sebagai K-Popers yang hanya bermodalkan kuota.  

Dari hasil observasi kepada beberapa remaja penggemar K-Pop yang 

dilakukan pada tanggal 19 Januari 2018, kebanyakan dari remaja penggemar K-

Pop ini membeli barang-barang K-Pop dikarenakan terpengaruh oleh teman, 

seperti membeli light stick, postcard, album, dan barang-barang K-Pop lainnya 

walaupun mereka telah memiliki barang K-Pop tersebut karena temannya juga 

membeli barang K-Pop yang sama. 
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Glock (Loudon & Bitta, 1984) menyatakan bahwa perilaku membeli 

seorang remaja dipengaruhi oleh konformitas terhadap kelompoknya, dimana 

perilaku membelinya cenderung impulsive. Remaja biasanya tidak pernah 

sendirian pada saat berbelanja. Mereka selalu terlihat beramai-ramai bersama 

teman-teman untuk datang ke pusat perbelanjaan. 

Rumini (Pranoto & Mahardayani, 2010) Periode transisi pada usia remaja 

membuat remaja akan selalu berusaha untuk dapat diterima dengan baik oleh 

kelompok sosialnya. Mereka mengusahakan berbagai cara yang ditujukan pada 

konformitas kelompoknya (Pranoto & Mahardayani, 2010).  

Konformitas merupakan faktor internal yang terbentuk dari lingkungan 

sosial remaja yang dapat mempengaruhi munculnya perilaku impulsive buying 

pada remaja, karena konformitas muncul dalam pribadi remaja akibat 

pembelajaran dari lingkungan sosial remaja atau pengaruh dari pergaulan teman 

sebayanya (Aronsoon, 1992). 

Hal inilah yang diduga membuat para K-Popers melakukan konformitas. 

Konformitas merupakan suatu jenis pengaruh sosial dimana individu mengubah  

sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma sosial yang ada (Baron, 

2005). Adapun dasar-dasar konformitas yang dikemukakan oleh Baron dan Bryne 

(2005) antara lain: yang pertama adalah pengaruh sosial normatif, yang 

merupakan keinginan untuk disukai atau rasa takut akan penolakan. Kedua adalah 

pengaruh informasional, yaitu keinginan untuk merasa benar. Terakhir adalah 

membenarkan konformitas, yaitu konsekuensi kognitif dari mengikuti kelompok. 



8 
  

Dari hasil wawancara yang dilakukan sebelumnya kepada beberapa remaja 

penggemar K-Pop di Kota Palembang yang dilakukan pada tanggal 19 Januari 

2018, peneliti menyimpulkan bahwa konformitas pada remaja K-Pop 

menyebabkan mereka cenderung menghabiskan lebih banyak uangnya untuk 

menunjang penampilan dirinya dengan membeli barang-barang yang selalu baru 

serta bermerk dan sama dengan anggota kelompoknya. Hal ini dilakukan agar 

selalu dapat diterima oleh kelompoknya serta mendapat pengakuan akan dirinya 

sebagai anggota kelompok. 

 Mereka melakukan pembelian ketika melihat barang-barang K-Pop yang 

mereka sukai, baik itu yang bermanfaat bagi mereka ataupun tidak. Para remaja 

K-Pop tidak segan-segan untuk membeli barang yang menarik dan mengikuti tren 

dari idola mereka agar tidak ketinggalan dengan teman-temannya yang lain karena 

jika mereka tidak melakukan hal yang demikian maka mereka akan dianggap 

kudet, dan tidak trendi. 

Untuk memperkuat fenomena tersebut, maka peneliti juga menyebarkan 

angket kepada 35 orang penggemar K-Pop dari fandom berbeda-beda yang ada di 

Kota Palembang, yang terdiri dari 34 orang perempuan dan 1 orang laki-laki pada 

tanggal 22 April 2018. Dari hasil angket yang telah disebarkan sebanyak 19 orang 

(54,3%) menyatakan membeli barang K-Pop karena mengikuti pendapat teman.  

Lebih lanjut dari hasil survey tersebut juga menunjukkan sebanyak 20 

orang (57,1%) menyatakan memutuskan untuk membeli barang K-Pop karena 

melihatnya sama dengan milik teman K-Popers yang lain. Sebanyak 19 orang 
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(54,3%) menyatakan  ragu dengan kegunaan barang K-Pop dan akhirnya tetap 

dibeli karena melihat teman lain telah memiliki barang tersebut. Sebanyak 21 

orang 60% menyatakan membeli barang K-Pop lebih dari satu agar teman-teman 

di fandom melihat koleksi saya. 

Peneliti kemudian melakukan survey tambahan kepada 15 orang remaja 

penggemar K-Pop di Kota Palembang pada tanggal 22 Mei 2018 di salah satu 

restaurant di Palembang. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh sebanyak 14 

orang (93,3%) dari remaja penggemar K-Pop tersebut menyatakan bahwa mereka 

berusaha sebaik mungkin untuk bisa diterima di kelompoknya. Mereka melakukan 

penyesuaian diri dengan teman-teman yang lain agar bisa diterima di dalam 

kelompoknya. 

Selanjutnya dari penelitian tersebut juga diperoleh sebanyak 14 orang 

(93,3%) dari mereka menyatakan bahwa mereka meyakini informasi yang 

diberikan oleh teman-temannya melebihi keyakinannya kepada dirinya sendiri, 

karena menurut mereka informasi yang diperoleh dari temannya itu seringkali 

benar. Sebanyak 12 orang (80%) menyatakan bahwa mereka merasa bahwa apa 

yang dilakukan oleh teman-temannya adalah benar, sehingga mereka juga 

melakukan hal yang sama dengan teman-teman mereka yang lain, misalnya 

dengan mengikuti kegiatan yang diadakan oleh kelompok mereka, membeli 

barang yang sama, dan lain sebagainya. 

 Terlihat dari hasil angket awal yang disebar ke beberapa penggemar K-

Pop, serta observasi dan wawancara, yang dilakukan ke beberapa penggemar K-
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Pop (K-Popers) yang ada di Kota Palembang, sebagian besar dari mereka 

menunjukkan impulsive buying yang berhubungan juga dengan perilaku 

konformitas dimana mereka masih suka ikut-ikutan teman ketika hendak membeli 

barang. Mereka membutuhkan pendapat dari orang lain saat ingin membeli barang 

K-Pop. Mencari informasi dari teman mengenai barang K-Pop yang akan dibeli. 

Mereka juga melihat koleksi milik teman terlebih dahulu sebelum membeli barang 

K-Pop. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti kemudian tertarik untuk meneliti 

mengenai “Hubungan antara konformitas dengan impulsive buying pada remaja 

penggemar K-Pop di Kota Palembang”. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah 

terdapat hubungan antara konformitas dengan impulsive buying pada remaja 

penggemar K-Pop di Kota Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini mengacu pada permasalahan yang telah disebutkan di 

atas yaitu untuk mengetahui hubungan antara konformitas dengan impulsive 

buying pada remaja penggemar K-Pop di Kota Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis  

a) Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

bagi ilmuwan psikologi sehingga dapat memperkaya ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang psikologi sosial dan bidang perilaku konsumen 

mengenai hubungan antara konformitas dengan impulsive buying pada 

remaja penggemar K-Pop di Palembang. 

b) Untuk memperkaya bahan referensi serta sumber bacaan untuk ilmu 

Psikologi di Universitas Sriwijaya. 

c) Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan bagi penelitian-

penelitian sejenis untuk tahap selanjutnya. 

b. Praktis  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi, masukan, 

dan pemikiran mengenai hubungan antara konformitas dengan impulsive 

buying pada remaja penggemar K-Pop di Kota Palembang. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang Hubungan Antara Konformitas dengan Impulsive 

Buying Pada Remaja Penggemar K-Pop di Kota Palembang ini belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang 

difokuskan pada hubungan antara konformitas dengan impulsive buying. 

Penelitian yang terkait dengan penelitian ini adalah : 
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Penelitian pertama yaitu “Hubungan Emosi Positif dan Pembelian Impulsif 

Pada Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Penelitian ini dilakukan oleh 

Liliyanti Ntuna (2015). Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta sejumlah 137 orang laki-laki dan perempuan. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan teknik kuota 

sampling. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Instrumen yang 

menggunakan 2 jenis skala, yaitu skala emosi positif dan skala pembelian 

impulsif. Untuk mengetahui hasil pada penelitian ini digunakan teknik analisis 

data teknik korelasi dari Person’s Product Moment dengan program SPSS 16.00 

for Windows. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan negatif antara 

emosi positif dengan pembelian impulsif pada mahasiswa. Bahwa semakin tinggi 

atau semakin baik emosi positif seseorang maka semakin rendah kecenderungan 

pembelian impulsif. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel bebas, dimana variabel 

yang digunakan pada penelitian tersebut adalah emosi positif sedangkan variabel 

terikat  yang akan digunakan oleh peneliti adalah konformitas. Penelitian tersebut 

juga menggunakan istilah pembelian impulsif sebagai variabel terikat, sedangkan 

istilah variabel terikat yang digunakan oleh peneliti adalah impulsive buying. 

Peran Kepemilikan Kartu Kredit dalam Memoderasi Pengaruh Kontrol 

Diri dan Atmosfer Gerai Terhadap Perilaku Belanja Kompulsif Konsumen 

Pakaian Di Kuta. Penelitian dilakukan oleh Florentine Yovita Kurniawan dan 

Gede Suparna (2014). Penelitiannya bertujuan untuk mengetahui peran 

kepemilikan kartu kredit dalam memoderasi pengaruh kontrol  diri dan atmosfer 
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gerai terhadap perilaku belanja kompulsif konsumen pakaian di Kuta. Penelitian 

ini dilakukan kepada 110 responden yang berada di Mall Bali Galeria dan 

BeachWalk, Kuta. Sampel diperoleh dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa kontrol diri 

berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap perilaku belanja kompulsif 

konsumen pakaian, atmosfer gerai dan kartu kredit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku belanja kompulsif  konsumen pakaian, serta 

kepemilikan kartu kredit terbukti memoderasi pengaruh kontrol diri dan atmosfer 

gerai terhadap perilaku belanja kompulsif konsumen pakaian. Kartu kredit mampu 

memperkuat pengaruh negatif dari kontrol diri dan memperlemah pengaruh positif 

dari atmosfer gerai terhadap perilaku belanja kompulsif konsumen pakaian. 

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel bebas, subjek, dan 

juga tujuan penelitiannya. Dimana variabel bebas pada penelitian tersebut yaitu 

pengaruh kontrol diri  sedangkan variabel bebas yang digunakan peneliti yaitu 

konformitas. Adapun subjek yang digunakan pada penelitian tersebut yaitu 

konsumen pakaian di Kuta, sedangkan subjek pada penelitian ini yaitu remaja 

penggemar K-Pop di Kota Palembang. 

Penelitian selanjutnya tentang Hubungan Antara Konformitas Dengan 

Perilaku Membeli Impulsif Pada Remaja Putri. Oleh Atika Rani Astasari dan 

Alimatus Sahrah Fakultas Psikologi Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta 

(2006). Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik hubungan antara 

konformitas dengan perilaku membeli impulsif pada remaja putri. Penelitian ini 

dilakukan pada 60 orang remaja putri kelas 2 IPS 1, 2, dan 3 di SMA 



14 
  

Muhammadiyah III Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dapat diterima. Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi tingkat konformitas remaja putri, maka perilaku 

membeli impulsifnya akan semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah tingkat 

konformitas remaja putrid, maka perilaku membeli impulsifnya akan semakin 

rendah pula. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada subjek penelitian dimana subjek 

pada penelitian tersebut yaitu remaja putri kelas 2 IPS 1, 2, dan 3 di SMA 

Muhammadiyah III Yogyakarta, sedangkan subjek pada penelitian ini yaitu 

remaja penggemar K-Pop yang ada di Kota Palembang. Penelitian tersebut juga 

menggunakan istilah perilaku membeli impulsif sebagai variabel terikat, 

sedangkan istilah variabel terikat yang digunakan oleh peneliti adalah impulsive 

buying.  

Penelitian selanjutnya adalah Hubungan Konsep Diri dengan Pembelian 

Impulsif (Impulsive Buying) Produk Pakaian Pada Mahasiswi UIN Maliki Malang 

oleh Lina Khoirotun Nisa (2011). Penelitian ini betujuan untuk mengetahui 

tingkat pembelian impulsif (impulsive buying) produk pakaian pada mahasiswi 

UIN Maliki Malang, untuk mengetahui konsep diri pada mahasiswi UIN Maliki 

Malang, serta untuk mengetahui ada tidaknya hubungan konsep diri dengan 

pembelian impulsif (impulsive buying) terhadap produk pakaian pada mahasiswi 

UIN Maliki Malang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasilnya 

terdapat hubungan negatif antara konsep diri dengan pembelian impulsif 

(impulsive buying) pada mahasiswi UIN Maliki Malang terhadap produk pakaian.  
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, dimana terdapat 

perbedaan dalam hal subjek dan tempat penelitian. Subjek pada penelitian tersebut 

yaitu Mahasiswi UIN Maliki Malang, sedangkan subjek pada penelitian ini yaitu 

remaja penggemar K-Pop yang ada di Kota Palembang. Serta adanya perbedaan 

pada variabel bebasnya, dimana variabel bebas yang digunakan pada pada 

penelitian tersebut yaitu konsep diri sedangkan variabel bebas pada penelitian ini 

yaitu konformitas. 

Penelitian selanjutnya yaitu Morality and Conformit: The Asch Paradigm 

Applied to Moral Decisions oleh Payel Kundu dan Denise Dellarosa Cummins 

(2012). Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan efek penyesuaian yang jelas dibandingkan dengan 

kondisi kontrol, tindakan yang diizinkan dianggap kurang diperbolehkan saat 

anggota konfederasi merasa tidak pantas, dan tindakan yang tidak dapat diadili 

dinilai lebih diperbolehkan jika pihak konfederasi menilai mereka demikian. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, dimana penelitian 

tersebut menggunakan metode penelitian ekperimen dengan menggunakan kondisi 

kontrol, sedangkan penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Terdapat juga perbedaan antar variabel pada penelitian tersebut dengan penelitina 

ini, dimana penelitian ini menggunakan hubungan antara impulsive buying dengan 

konformitas, sedangkan pada penelitian tersebut menggunakan morality dan 

conformit sebagai variabelnya. 

 Penelitian berikutnya adalah Meta-Analyses of the Relationship Between 

Conformity to Masculine Norms and Mental Health-Related Outcomes oleh Y. 
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Joel Wong, Shu-Yi Wang and I. S Keino Miller, Moon-Ho Ringo Ho (2017). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan kesesuaian konformitas dengan norma 

maskulin sangat rendah dan tidak menguntungkan terkait dengan mental 

kesehatan dan tidak menguntungkan terkait dengan pencarian bantuan psikologis. 

Peneliti juga mengidentifikasi beberapa efek moderasi..  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, dimana terdapat 

perbedaan pada variabel terikatnya dimana variabel terikat pada penelitian 

tersebut yaitu mental healt related outcomes, sedangkan variabel terikat pada 

penelitian ini yaitu impulsive buying.  

 Berdasarkan data-data penelitian mengenai konformitas dengan impulsive 

buying pada remaja penggemar K-Pop di Kota Palembang belum pernah diteliti 

sebelumnya, dan juga terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian yang akan 

peneliti teliti. Peneliti menggunakan variabel konformitas sebagai variabel bebas 

dan impulsive buying sebagai variabel terikat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara konformitas dengan impulsive buying pada remaja 

penggemar K-Pop di Kota Palembang. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, baik dari subjek penelitian maupun variabel 

penelitian, sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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